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Abstrak 
Penyakit menular seksual (PMS) adalah suatu gangguan atau penyakit yang ditularkan dari satu orang ke orang lain 
melalui kontak atau hubungan seksual. Tujuan dari kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman sejak 
dini tentang penyakit menular seksual sebagai pondasi untuk generasi yang lebih sehat kepada pelajar SMA Negeri 5 
Kendari. Metode yang digunakan adalah dengan pembagian leaflet dan pemberian materi dan dilanjutkan dengan sesi 
tanya jawab. Hasil dari kegiatan ini adalah pelajar dapat memahami tentang hal – hal yang berhubungan dengan 
penyakit menular seksual meliputi tanda dan gejala, jenis – jenis, dan upaya pencegahan penyakit menular seksual. 
Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi ini yaitu masih minimnya pengetahuan pelajar mengenai penyakit menular 
seksual, sehingga dengan adanya sosialisasi ini dapat meningkatkan kesadaran pelajar tentang bahaya penyakit 
menular seksual dengan memperoleh pemahaman dan informasi yang menghasilkan suatu perubahan perilaku 
termasuk pengetahuan dan sikap. 
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PENDAHULUAN  
Penyakit menular seksual (PMS) adalah suatu penyakit yang ditularkan dari satu orang ke 

orang lain yang penularannya melalui hubungan seksual. Penyakit ini sering disebut penyakit 

menular seksual atau seksually transmitted disease[1]. PMS biasanya dialami oleh para remaja, 

kaum dewasa dan tua akibat prilaku seksual menyimpang, free sex, anal sex, oral sex, atau karena 

tertular secara langsung dengan penderita PMS melalui saluran kelamin, melalui sentuhan kulit, 

cairan vagina, cairan sperma, dan hubungan seksual yang tidak menggunakan kondom dan alat 

keamanan berhubungan seksual lainnya [2]. Penyakit menular seksual akan lebih beresiko bila 

melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, oral maupun 

anal [3]. 

Beberapa PMS yang umum terjadi adalah sifilis atau raja singa adalah penyakit seksual yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri Treponema pallidum. Gejala awal sifilis adalah munculnya lesi atau 

luka pada alat kelamin atau pada mulut. Gonore atau kencing nanah adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Neisseria gonorrhoeae. Chlamydia atau klamidia adalah jenis penyakit 

seksual umum yang disebabkan oleh bakteri Klamidia trachomatis. Herpes genital adalah penyakit 

seksual yang disebabkan oleh herpes simpleks virus atau sering disebut HSV. Gejala herpes genital 

akan muncul beberapa hari setelah terinfeksi HSV. Luka melepuh berwarna kemerahan serta rasa 

sakit pada wilayah genital menjadi gejala herpes awal yang muncul. HIV atau human 

immunodeficiency virus adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh. Virus ini dapat 

tertular melalui hubungan seks yang tidak aman, berbagi alat suntik atau pun jarum, dari ibu 

kepada bayinya, maupun melalui transfusi darah [4]. 

PMS dapat dicegah dan didekteksi secara dini sehingga tindakan pencegahannya dapat 

dilakukan dengan mudah. Pencegahan terhadap PMS dapat dilakukan dengan cara selalu 

menggunakan kondom untuk mencegah penularan PMS, selalu menjaga kebersihan alat kelamin, 

segera memeriksakan diri serta melakukan konseling ke dokter atau petugas kesehatan apabila 

mengalami tanda dan gejala menular seksual antara lain; rasa sakit atau nyeri pada saat kencing 

atau berhubungan seksual, rasa nyeri pada perut bagian bawah, pengeluaran lendir pada vagina/ 

alat kelamin, keputihan berwarna putih susu, bergumpal dan disertai rasa gatal dan kemerahan 

pada alat kelamin atau sekitarnya, keputihan yang berbusa, kehijauan, berbau busuk, dan gatal, 

timbul bercak-bercak darah setelah terjadi hubungan seks, binti-bintik berisi cairan, lecet pada alat 

kelamin. Salah satu pencegahan pada penyakit menular seksual dengan pemakaian kondom. 

Kondom sekarang ini difungsikan sebagai penghambat yang dapat mencegah darah, lendir, 

sperma atau cairan vagina berpindah pada pasangan selama melakukan hubungan seks [5]. 

Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan kesehatan dengan 

cara melakukan sosialisasi pemahaman sejak dini tentang penyakit menular seksual sebagai 

pondasi untuk generasi yang lebih sehat di SMA Negeri 5 Kendari. Diharapkan dengan adanya 

kegiatan ini pelajar di SMA Negeri 5 Kendari sebagai target kegiatan sosialisasi dapat memahami 

bahaya dari penyakit menular seksual untuk menciptkan generasi muda yang lebih sehat. 
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Sosialisasi ini dilakukan dengan memberikan sosialisasi langsung dengan metode ceramah dan 

pemberian edukasi melalui leaflet/brosur. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan ProfesiApoteker Angkatan IX, Fakultas Farmasi, Universitas Halu Oleo ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelajar tentang bahaya penyakit menular seksual, 

melalui: 

1. Metode ceramah melalui sosialisasi pemahaman pelajar terhadap upaya meningkatkan 

pengetahuan tentang bahaya penyakit menular seksual. 

2. Pemberian informasi kepada pelajar SMA Negeri 5 Kendari terkait hal – hal yang berhubungan 

dengan penyakit menular seksual meliputi tanda dan gejala, jenis – jenis, dan upaya 

pencegahan penyakit menular seksual melalui leaflet/brosur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi Penyakit Menular Seksual ini dilaksanakan pada hari sabtu 

20 Mei 2023 pukul 08.00 – 12.30 Wita bertempat di SMA Negeri 5 Kendari. Dalam kegiatan ini 

kami berkolaborasi dengan Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) PC Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara 

dan dihadiri oleh 40 peserta kelas 11 yang didampingi oleh 2 guru di SMA Negeri 5 Kendari. 

Pemaparan materi dilakukan oleh pihak IAI pc Kendari mengemas kegiatan sosialisasi dan edukasi 

ini sembari mengajak pelajar dari SMAN 5 kendari untuk mengenali peyakit menular seksual 

melalui pemaparan materi kenali PMS, gejala, penyebab, contoh PMS, bahaya yang terjadi jika 

mengalami penyakit ini dan cara pencegahan penyakit menular seksual. Sosialisasi ini juga 

dilanjutkan dengan edukasi menggunakan media leaflet agar lebih menarik keinginan para pelajar 

untuk lebih mengetahui tentang PMS. Melalui sosialisasi dan edukasi ini diharapkan para pelajar 

menjadi generasi muda yang mampu merencanakan masa depannya dengan menjauhi narkoba, 

seks bebas, HIV dan AIDS dapat terhindar dari penyakit menular seksual. Sosialisasi ini 

mengingatkan kita betapa pentingnya pemahaman sejak dini tentang penyakit menular seksual 

sebagai pondasi untuk generasi yang lebih sehat. 
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Gambar 1. Sosialisasi PMS di Aula SMAN 5 Kendari 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2. Edukasi menggunakan media leaflet 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar 3. Sesi tanya jawab 
 
 

 
 
 
 

 

PEMBAHASAN 

Seks adalah kebutuhan yang secara alami melekat pada setiap manusia, tidak terkecuali 

para remaja. Sudah seharusnya sekolah memberikan jawaban bagi kebutuhan seksual remaja agar 
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tidak menyimpang. Akan tetapi, sekolah saat ini hanya sebatas memberikan pengetahuan tanpa 

kesadaran akan nilai dan norma dalam seks. Sehingga yang terjadi adalah pelanggaran-pelangaran 

seks dan penyalahgunaan alat-alat keamanan seks sebagai cara aman melakukan seks [6]. Perilaku 

seksual remaja menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, baik di Indonesia. Didukung dengan 

era globalisasi yang memungkinkan terjadinya pergeseran budaya semakin menambah 

kekhawatiran pada dunia remaja. Jumlah remaja yang begitu besar juga akan memberikan dampak 

terutama yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi [7]. 

Penyakit menular seksual (PMS) merupakan salah satu dari sepuluh penyebab utama 

penyakit yang mengganggu dewasa muda laki-laki dan penyebab kedua terbesar pada dewasa 

muda perempuan di negara berkembang. Kategori usia 15-24 tahun menyumbang 25% dari semua 

kasus IMS baru yang didapat [8]. Remaja adalah fase yang memisahkan masa kanak-kanak dengan 

masa dewasa. Tahap ini merupakan periode transisi yang membutuhkan perhatian dan proteksi 

khusus. Pemahaman yang kurang atau salah mengenai masalah seksual menyebabkan remaja 

berisiko melakukan hubungan seksual yang tidak aman, seperti berganti-ganti pasangan, memakai 

narkoba, dan tidak menggunakan kondom [9]. Olehnya itu, generasi muda dinilai perlu memahami 

tentang PMS. 

Subdin Pencegahan Penyakit (P2) Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara diperoleh 

informasi bahwa secara kumulatif dari tahun 2004 hingga bulan oktober tahun 2012 di Sulawesi 

Tenggara telah ditemukan penderita HIV pada tahun 2009 HIV 10 orang dan AIDS 14 orang, tahun 

2010 HIV 4 orang dan AIDS 10 orang, tahun 2011 HIV 17 orang dan AIDS 36 orang, sedangkan 

tahun 2012 HIV 38 orang dan AIDS 51 orang. Prevalensi kasus AIDS berdasarkan renking dari 12 

(dua belas) kabupaten/kota sampai bulan oktober 2012, Kab. Muna termasuk urutan pertama 51 

(26,6%), Kota Kendari 39 (20,3%) dan Kota Bau-Bau 27 (14,06%), selebihnya tersebar pada 9 

(sembilan) kabupaten di Sulawesi Tenggara [10]. Meningkatnya kasus infeksi menular seksual 

terhadap remaja perlu dilakukan tindakan pencegahan sedini mungkin. Salah satunya adalah 

dengan meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi 

sehingga penularan IMS dapat dicegah.  Pengetahuan dan praktik pada tahap remaja akan menjadi 

dasar perilaku yang sehat pada tahapan selanjutnya dalam kehidupan [11]. 

Sosialisasi dan edukasi tentang penyakit menular seksual yang dilakukan di SMAN 5 Kendari 

dimulai dengan memberikan pemahaman kepada pelajar mengenai defenisi PMS dan penyakit 

dapat menular melalui kontak seksual, baik melalui hubungan intim melalui alat kelamin, anal atau 

oral, selain dari wanita ke pria atau sebaliknya, infeksi dapat juga dari wanita ke wanita atau pria 

ke pria. Salah satu dari gangguan bagi remaja saat ini adalah pernikahan di usia muda, serta 

kehamilan yang tidak diinginkan. Terlepas dari bahaya PMS yang mengancam generasi muda, 

masih ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah penularan penyakit ini yaitu 

dengan tetap menjaga kebersihan alat kelamin dan menggunakan pengaman ketika berhubungan 

intim. 
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Kegiatan sosialisasi ini dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan pelajar SMAN 5 Kendari 

untuk menggali pengetahuan pelajar mengenai materi yang dibawakan. Hasil yang didapatkan 

yaitu pelajar sangat antusias dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan dijawab langsung oleh 

pemateri sehingga diharapkan tidak ada lagi kesalahpahaman mengenai penyakit menular seksual 

dan pelajar mampu memahami konsep dari penyakit menular seksual tersebut. Berdasarkan 

penelitian Alhuda dkk pada tahun 2022 menunjukkan dari hasil pretest dan post tes dapat di 

simpulkan bahwa hampir setengah dari peserta, sebanyak 12 orang atau 40% peserta belum 

memiliki pemahaman yang baik mengenai Infeksi Menular Seksual. Setelah diadakan penyuluhan, 

terdapat kenaikan pemahaman peserta yang cukup signifikan. Hal ini terbukti dari nilai post test 

yang didapat peserta. Sebanyak 80% atau 24 orang peserta bisa menjawab pertanyaan post test 

dengan benar. Penyuluhan kesehatan berjalan sangat lancar, antusias para peserta terlihat dari 

banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan pada saat penyuluhan [12]. Hasil sosialisasi ini 

sejalan dengan penelitian Hairuddin dkk pada tahun 2022 dengan hasil penelitian penyuluhan 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja. Peningkatan pengetahuan akan sangat membantu 

sehingga sikap remaja dalam pencegahan PMS dapat terpantau dengan baik. Disarankan kepada 

orangtua dalam memperhatikan anaknya antara lain dengan memberikan pengetahuan dan 

bimbingan agar anakya tidak mencoba hal yang bisa megarah ke hubungan seksual. Para tenaga 

kesehatan juga harus aktif untuk memberikan penyuluhan ke remaja agar remaja mengerti tetang 

infeksi menular seksual dan bahaya infeksi tersebut [13]. 

Edukasi penyakit menular seksual juga dilakukan menggunakan media leaflet untuk 

menarik perhatian para pelajar dengan penjelasan yang lebih singkat disertai contoh gambar 

penderita PMS agar para pelajar mampu mendeteksi lebih dini dan sadar mengenai bahayanya 

penyakit menular seksual yang mengintai sejak usia muda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Safitri dkk pada tahun 2022 mengenai pengaruh pendidikan kesehatan media leaflet terhadap 

tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang penyakit menular seksual di SMA 8 Jambi 

mengungkapkan pengetahuan remaja sebelum diberikan pendidikan Kesehatan yaitu (5,80%) dan 

setelah diberikan pendidikan Kesehatan nilai rata-rata pengetahuan meningkat menjadi (9,14%). 

Media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan siswa karena informasi yang terdapat pada leaflet 

lengkap dan jelas [14]. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meidiana 

dkk pada tahun 2018 dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa pengetahuan dan sikap 

responden meningkat sesudah diberikan leaflet, dilihat dari nilai rata-rata sesudah di berikan 

leaflet yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum di berikan leaflet [15]. Selain 

leaflet, kegiatan ini juga diisi dengan sesi hiburan yaitu pemberian doorprize. Hal ini dilakukan 

sebagai apresiasi kepada para pelajar yang sudah antusias dan membantu jalannya kegiatan ini. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu upayauntuk mengantisipasi adanya penyakit 

menular seksual baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Dengan sosialisasi 

dan edukasi ini diharapkan para pelajar SMAN 5 Kendari dapat memahami dan menghindari akibat 
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buruk yang dapat terjadi karena mengalami penyakit menular seksual sehingga terbentuk pondasi 

generasi yang lebih sehat untuk kedepannya. 
 

 
 

 
 
 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi ini yaitu masih minimnya pengetahuan pelajar 

mengenai penyakit menular seksual, sehingga dengan adanya sosialisasi ini dapat meningkatkan 
kesadaran pelajar tentang bahaya penyakit menular seksual dengan memperoleh pemahaman 
dan informasi yang menghasilkan suatu perubahan perilaku termasuk pengetahuan dan sikap. 
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